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KATA PENGANTAR 
 

Publikasi Statistik Angkutan Udara Provinsi Nusa Tenggara Timur 
Tahun 2015 ini merupakan publikasi tahunan dari hasil pengolahan 
data statistik angkutan udara oleh BPS Provinsi Nusa Tenggara 
Timur. Sumber data adalah semua bandar udara yang ada di NTT 
yang secara rutin mengirimkan laporan kunjungan pesawat, 
penumpang maupun barang yang melalui bandar udara. 

Publikasi ini diharapkan dapat membantu para konsumen data 
melihat potret Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam perspektif lalu 
lintas angkutan udara yang informasinya disajikan perbulan. 

Ucapan terima kasih dan penghargaan yang tulus kami sampaikan 
kepada semua pihak atas segala bantuannya dalam memberikan 
data secara teratur dan lancar, sehingga publikasi ini dapat 
diterbitkan. 

Akhirnya kritik maupun saran yang bersifat konstruktif sangat kami 
harapkan, demi perbaikan di masa yang akan datang. 

 

 

Kupang,   Juli 2016 
Kepala Badan Pusat Statistik 
Provinsi Nusa Tenggara Timur 
 
 
 
 

Maritje Pattiwaellapia 
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 1 

A. PENDAHULUAN 

Era teknologi dan modernisasi yang semakin terbuka telah menjadikan 

dunia menjadi terintegrasi dalam suatu rantai kepentingan baik dalam hal 

transportasi maupun distribusi kegiatan ekonomi yang semuanya menuntut 

kecepatan mobilitas dan kemudahan akses. Hal ini merupakan stimulus 

bagi meningkatnya peran utama angkutan udara sebagai salah satu 

penghubung segala bentuk interaksi global tersebut. Sehingga tak 

terbantahkan bahwa sistem angkutan udara modern adalah bagian integral 

dari sektor transportasi multi-moda suatu wilayah. Penerbangan 

merupakan unsur strategis yang diharapkan berkembang cepat dan 

dinamis di garda depan teknologi dalam mendukung pembangunan.  

Dalam aspek ekonomi, sosial dan budaya, angkutan udara memberikan 

konstribusi yang cukup besar dalam aspek transportasi, pengembangan 

ekonomi daerah, pertumbuhan pariwisata dan ketenagakerjaan. Oleh 

karenanya, infrastruktur penerbangan menjadi sangat penting, setinggi apa 

pun tingkat pembangunan suatu wilayah, sebagaimana dijelaskan berikut: 

 Wilayah maju membutuhkannya untuk memungkinkan perpindahan 

penumpang dan barang untuk melanjutkan kegiatan ekonomi dalam 

tingkat yang lebih tinggi. 

 Wilayah semi-maju membutuhkannya untuk mengembangkan 

perekonomian dan meningkatkan stabilitas ekonomi. 

ht
tp

://n
tt.

bp
s.g

o.
id

/



St
a
ti
st

ik
 A

n
g

ku
ta

n
 U

d
a
ra

 P
ro

vi
n

si
 N

u
sa

 t
e
n

g
g

a
ra

 T
im

u
r 

T
a
h

u
n

 2
0

1
5
 

 

 
 2 

 Wilayah kurang maju membutuhkannya untuk mengakses daerah 

terpencil dalam memasok bantuan dan kebutuhan pembangunan yang 

sangat diperlukan.  

Provinsi Nusa Tenggara Timur yang terus berkembang memiliki peluang 

besar dalam hal angkutan udara baik untuk tujuan bisnis maupun wisata. 

Seiring dengan terus meningkatnya permintaan akan kebutuhan angkutan 

udara, jumlah maskapai dan pesawat udara yang hadir di bandar-bandar 

udara tanah flobamora pun semakin bertambah belakangan ini. Hal ini 

tentunya semakin menambah kompleksitas dari perencanaan 

pembangunan jangka menengah dan jangka panjang yang diharapkan 

meningkat secara berkelanjutan. 

 

B. SARANA DAN PRASARANA ANGKUTAN UDARA 

Dalam kegiatan transportasi udara, bandar udara merupakan prasarana 

yang berfungsi sebagai simpul dalam jaringan transportasi udara dan  

sesuai hierarkinya berfungsi sebagai pintu gerbang kegiatan perekonomian 

nasional dan internasional serta sebagai tempat alih moda transportasi. 

Saat ini Nusa Tenggara Timur terdiri dari 21 kabupaten dan 1 kota serta 

memiliki 14 bandar udara yang memiliki konektivitas penerbangan antar 

wilayah di dalam daerah NTT maupun ke luar daerah seperti ke Pulau 

Jawa, Bali dan Sulawesi. Selain itu juga ada sekitar 10 (sepuluh) maskapai 

penerbangan yang melayani rute dari ke luar wilayah NTT. 
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 3 

Beberapa penerbangan berdasarkan maskapai dari dan ke NTT 

diantaranya sebagai berikut: 

1. TransNusa 

 Rute Kupang ⇒ Labuan Bajo ⇒ Kupang  

 Rute Kupang ⇒ Ende ⇒ Kupang  

 Rute Kupang ⇒ Kalabahi ⇒ Kupang  

 Rute Kupang ⇒ Bajawa ⇒ Kupang  

 Rute Kupang ⇒ Ruteng ⇒ Kupang  

 Rute Kupang ⇒ Lewoleba ⇒ Kupang  

 Rute Kupang ⇒ Larantuka ⇒ Kupang  

 Rute Kupang ⇒ Denpasar ⇒ Kupang (transit Ruteng) 

 Rute Ruteng ⇒ Denpasar ⇒ Ruteng  

 Rute Labuan Bajo ⇒ Denpasar ⇒ Labuan Bajo 

 Rute Ruteng ⇒ Ende 

 

2. Lion Air 

 Rute Jakarta ⇒ Kupang ⇒ Jakarta (transit Surabaya) 

 

3. Batik Air 

 Rute Jakarta ⇒ Kupang ⇒ Jakarta  
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4. Sriwijaya Air 

 Rute Jakarta ⇒ Kupang ⇒ Jakarta (transit Surabaya) 

5. Garuda Indonesia 

 Rute Kupang ⇒ Jakarta ⇒ Kupang  (transit Denpasar) 

 Rute Surabaya ⇒ Kupang ⇒ Surabaya  

 Rute Denpasar ⇒ Kupang ⇒ Denpasar  

 Rute Kupang⇒ Labuan Bajo ⇒ Denpasar  

 Rute Kupang⇒ Ende ⇒ Denpasar (transit Labuan Bajo) 

 Rute Kupang⇒ Tambolaka ⇒ Denpasar  

6.  Citilink 

 Rute Surabaya ⇒ Kupang ⇒ Surabaya  

7.   Wings Air 

 Rute Kupang ⇒ Ende ⇒ Kupang 

 Rute Kupang ⇒ Labuan Bajo ⇒ Kupang (transit Ende) 

 Rute Kupang ⇒ Denpasar ⇒ Kupang (transit Ende dan Labuan 

Bajo) 

 Rute Kupang ⇒ Maumere ⇒ Kupang 

 Rute Kupang ⇒ Tambolaka ⇒ Kupang (transit Maumere) 

 

8.  NAM Air 

 Rute Kupang ⇒ Ende ⇒ Kupang 

 Rute Denpasar ⇒ Kupang ⇒ Denpasar  
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 Rute Denpasar ⇒ Maumere ⇒ Denpasar  

 Rute Denpasar ⇒ Waingapu ⇒ Denpasar  

 

9.  Susi Air 

 Rute Kupang ⇒ Lewoleba ⇒ Kupang 

 Rute Kupang ⇒ Seba ⇒ Kupang 

 Rute Kupang ⇒ Atambua⇒ Kisar ⇒ Kupang 

 Rute Kupang ⇒ Ba’a ⇒ Kupang 

 Rute Waingapu ⇒ Seba ⇒ Waingapu 

 Rute Ende ⇒ Seba ⇒ Ende 

 Rute Labuan Bajo ⇒ Waingapu ⇒ Labuan Bajo 

 Rute Ruteng ⇒ Waingapu ⇒ Ruteng 

 Rute Bajawa ⇒ Waingapu ⇒ Bajawa 

 

10. Kalstar 

 Rute Kupang ⇒ Ende ⇒ Denpasar ⇒ Ende 

 Rute Denpasar ⇒ Kupang ⇒ Denpasar 

 Rute Kupang ⇒ Maumere ⇒ Kupang 

 Rute Labuan Bajo ⇒ Denpasar ⇒ Kupang 

 Rute Kupang ⇒ Denpasar ⇒ Labuan Bajo 
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Tabel 1. Nama Bandar Udara dan Maskapai yang Melayani Penerbangan di NTT 
menurut Kabupaten dan Rute yang Dilayani, Tahun 2015 

 

No Kabupaten/Kota 
Nama Bandar 

Udara 

Maskapai penerbangan yang melayani 

Nama Rute yang bisa dilayani 
(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Sumba Barat - - - 

2 Sumba Timur Umbu Mehang Kunda Wings Air, NAM Air KOE-WGP-DPS 

3 Kupang - - - 

4 TTS - - - 

5 TTU - - - 

6 Belu A. A. Bere Talo Wings Air, Susi Air KOE-ABU 

7 Alor Mali Wings Air KOE-ARD 

8 Lembata Wunopito Wings Air, Susi Air KOE-LWE 

9 Flores Timur Gewayantana Wings Air KOE-LKA 

10 Sikka Frans Seda Wings Air, NAM Air, 
Kalstar 

KOE-MOF-DPS-KDI 

11 Ende H. Aroeboesman Garuda Indonesia, NAM 
Air, Wings Air 

KOE-ENE-DPS 

12 Ngada Toreleleo/Soa TransNusa KOE-BJW 

13 Manggarai Frans Sales Lega TransNusa  KOE-RTG-DPS 

14 Rote Ndao Lekunik Wings Air KOE-RTI-ARD 

15 Manggarai Barat Komodo Garuda Indonesia, NAM 
Air, Wings Air, Kalstar 

KOE-ENE-LBJ-DPS 

16 Sumba Barat Daya Tambolaka Garuda Indonesia, 
Wings Air, Lion Air 

KOE-TMC-MOF-LBJ-DPS 

17 Sumba Tengah - - - 

18 Nagekeo - - - 

19 Manggarai Timur - - - 

20 Sabu Raijua Terdamu Susi Air KOE-SAU-ENE 

21 Malaka - - - 

22 Kota Kupang El Tari Garuda Indonesia, Lion 
Air, Batik Air, Sriwijaya 
Air, Wings Air, Citilink, 
NAM Air, TransNusa, 

Kalstar, Susi Air 

KOE-RTI-SAU-ABU- 
ARD-LWE-LKA-MOF- 
ENE-BJW-RTG-LBJ- 

WGP-TMC-KDI- 
LOP-DPS-SUB-CGK 
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Hingga saat ini dari 22 kabupaten/kota yang ada di Nusa Tenggara Timur, 14 

diantaranya telah memiliki bandar udara. Delapan kabupaten yang belum memiliki 

Bandar udara adalah Kabupaten Kupang, Timor Tengah Utara, Timor Tengah 

Selatan, Nagekeo, Sumba Barat, Sumba Tengah, Manggarai Timur, dan Malaka. 

Dari sisi manfaat, kedelapan kabupaten tersebut belum terlalu membutuhkan 

pelayanan angkutan udara karena bisa menggunakan sarana angkutan darat, 

disamping juga bisa memanfaatkan bandar udara terdekat (Bandar Udara Eltari–

Kupang, A. A. Bere Talo-Belu, Tureleleo-Ngada, H.Aroeboesman-Ende, Tambolaka-

Sumba Barat Daya,  dan Frans Sales Lega-Manggarai). 

Pada tahun-tahun sebelumnya, NTT pernah melakukan penerbangan langsung ke 

luar negeri (Australia) dengan menggunakan pesawat Merpati jenis Fokker 100, 

namun saat ini sudah dihentikan. Sehingga penerbangan ke luar negeri harus 

melalui Bandar Udara Internasional Ngurah Rai Denpasar atau Bandar Udara 

Internasional Soekarno-Hatta Jakarta. 

 

C. LINGKARAN KEBAJIKAN ANGKUTAN UDARA 

Kebutuhan akan layanan angkutan udara selain merupakan sebuah 

konsekuensi dari pertumbuhan ekonomi juga dapat menjadi pendorong 

pertumbuhan itu sendiri. Berbagai layanan ini menghasilkan dampak lebih luas 

daripada sekadar pengaruh terhadap maskapai penerbangan dan bandar udara 

(lihat Gambar 1). Hal ini dikenal sebagai “lingkaran kebajikan” (virtuous circle) 

dalam angkutan udara: 
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a. Seorang penumpang udara tidak hanya membayar harga tiketnya, tetapi juga 

mengeluarkan uang untuk hotel, taksi, dan sebagainya, serta berkontribusi 

pada berkembangnya perniagaan. 

b. Maskapai penerbangan yang mengangkut lebih banyak penumpang 

mengeluarkan uang lebih banyak untuk jasa boga serta layanan pendukung 

lainnya. 

c. Oleh karenanya, pertumbuhan dalam industri/layanan pendukung tersebut 

mengakibatkan peningkatan kebutuhan untuk melakukan perjalanan. 

 

Gambar 1. Lingkaran Kebajikan Angkutan Udara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

ht
tp

://n
tt.

bp
s.g

o.
id

/



St
a
ti
st

ik
 A

n
g

ku
ta

n
 U

d
a
ra

 P
ro

vi
n

si
 N

u
sa

 t
e
n

g
g

a
ra

 T
im

u
r 

T
a
h

u
n

 2
0

1
5
 

 

 
 9 

D. FREKUENSI KUNJUNGAN PESAWAT 

1. Menurut Bandar Udara 

Frekuensi kunjungan pesawat yang berangkat dan datang, dari dan ke 

bandar-bandar udara di Nusa Tenggara Timur pada tahun 2011 sebanyak 

19.720 kali yang menurun pada tahun 2012 menjadi 19.596 kali. Tahun 2013, 

frekuensi kunjungan pesawat meningkat dibanding tahun sebelumnya 

menjadi 23.088 kali. Pada tahun 2014 frekuensi kunjungan pesawat menurun 

kembali menjadi 22.176 kali, dan kembali mengalami peningkatan menjadi 

24.732 kali pada tahun 2015. 

 
Tabel 2. Frekuensi Kunjungan Pesawat Menurut Pelabuhan Udara  

di Provinsi Nusa Tenggara Timur,  Tahun 2011 – 2015 

(unit) 

NO PELABUHAN UDARA 
TAHUN 

2011 2012 2013 2014 2015 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1 Tambolaka 1.317 794 1.334 1.329 1.115 
2 Umbu Mehang Kunda 712 591 970 1.118 1.167 
3 Terdamu 729 889 861 840 867 
4 A. A. Bere Talo  535 399 355 348 366 
5 Mali 646 669 716 727 764 
6 Wunopito 617 599 617 551 624 
7 Gewayantana 327 554 484 344 580 
8 Frans Seda 1.536 1.056 1.577 1.413 1.280 
9 H. Aroeboesman 1.490 1.385 2.345 2.388 2.261 

10 Toreleleo/Soa 462 429 417 335 912 
11 Frans Sales Lega 271 454 453 380 499 
12 Lekunik 90 91 141 186 286 
13 Komodo 1.571 1.863 2.562 2.945 3.043 
14 Eltari 9.417 9.823 10.256 9.272 10.968 

JUMLAH 19.720 19.596 23.088 22.176 24.732 
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Pada tahun 2011, frekuensi kunjungan pesawat terbesar terjadi di Bandar 

Udara Eltari–Kupang (9.417 kali). Sedangkan frekuensi kunjungan pesawat 

paling sedikit terjadi di Bandar Udara Lekunik–Rote Ndao (90 kali).Sama 

halnya dengan tahun 2011, 2012, 2013, dan 2014, pada tahun 2015 

frekuensi kunjungan pesawat tetap didominasi oleh bandar udara Eltari-

Kupang (10.968 kali), dan frekuensi kunjungan pesawat terendah disandang 

oleh Bandar Udara Lekunik–Rote Ndao (286 kali).  

 

Gambar 2. Persentase Kunjungan Pesawat di Seluruh Bandar Udara 

di Provinsi NTT, Tahun  2015 
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Secara persentase terdapat 5 (lima) besar Bandar udara dengan frekuensi 

kunjungan pesawat tebesar pada tahun 2015. Kelima bandar udara tersebut 

secara berurutan adalah: Eltari-Kota Kupang (44,35 persen); Komodo-Manggarai 

Barat (12,30 persen); H. Hasan Aroebusman-Ende (9,14 persen); Frans Seda-

Sikka (5,18 persen); dan Umbu Mehang Kunda – Sumba Timur (4,72 persen). 

Sedangkan bandar-bandar udara pada kabupaten lainnya berada pada kisaran 

persentase 5 persen ke bawah. 

Jika membandingkan frekuensi kunjungan pesawat selama tahun 2011 hingga 

2015, sebanyak 10 (sepuluh) bandar udara mengalami fluktuasi dalam hal 

frekuensi jumlah kunjungan pesawat. Terdapat 4 (empat) bandar udara dengan 

kunjungan pesawat yang memiliki kecenderungan frekuensi terus meningkat 

selama kurun 2011-2015; ketiga bandar udara tersebut adalah: Lekunik, Rote 

Ndao, Umbu Mehang Kunda – Sumba Timur; Komodo – Manggarai Barat; dan 

Mali – Alor. 

2. Menurut Bulan 

Dalam kurun 2011-2015, bandar udara di Nusa Tenggara Timur pernah meraih 

frekuensi lebih rendah dibawah 1000 kunjungan per bulan pada awal tahun 2010 

yakni antara bulan Januari hingga April 2010. Suatu hal yang menggembirakan 

dimana setelah itu, bahkan selama 5 (lima) tahun terakhir rata-rata frekuensi 

kunjungan pesawat seluruh bandar udara di Provinsi Nusa Tenggara Timur 

berada diatas 1.633 kali kunjungan per bulan. Frekuensi kunjungan pesawat 

biasa terjadi perubahan signifikan dengan kecenderungan meningkat pada 

sekitar bulan Mei hingga Desember setiap tahun. 
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Frekuensi kunjungan pesawat meningkat pada bulan-bulan tersebut biasanya 

dipengaruhi oleh masa liburan panjang sekolah yang terjadi pada pertengahan 

tahun. Bulan Desember merupakan puncak tingginya kunjungan pesawat karena 

musim liburan hari raya dan akhir tahun. Sedangkan pada bulan-bulan dimana 

secara musiman memiliki arus kunjungan dengan kecenderungan lebih rendah 

biasanya dipengaruhi oleh faktor cuaca yang kurang mendukung untuk 

melakukan aktivitas penerbangan. 

 

Tabel 3. Frekuensi Kunjungan Pesawat di Provinsi Nusa Tenggara Timur Menurut 

Bulan, Tahun 2011-2015 

(unit) 

No Bulan 
TAHUN 

2011 2012 2013 2014 2015 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1 Januari 1 700 1 416 1 588 1 939 1 739 

2 Februari 1 476 1 433 1 354 1 419 1 627 
3 Maret 1 655 1 364 1 664 1 603 1 988 
4 April 1 560 1 554 1 809 1 792 1 958 
5 Mei 1 614 1 577 1 892 1 887 2 084 
6 Juni 1 685 1 656 1 953 2 018 2 040 
7 Juli 1 711 1 682 2 140 1 954 2 134 
8 Agustus 1 579 1 810 2 101 2 102 2 202 
9 September 1 573 1 788 2 142 1 839 2 061 

10 Oktober 1 714 1 803 2 121 1 857 2 323 
11 November 1 684 1 825 2 089 1 784 2 280 
12 Desember 1 769 1 688 2 235 1 982 2 296 

 JUMLAH 19 720 19 596 23 088 22 176 24 732 
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D. ARUS KUNJUNGAN PENUMPANG 

1. Menurut Bandar Udara 

Secara kumulatif pada tahun 2015, jumlah penumpang yang diberangkatkan 

dari seluruh bandar udara di Provinsi Nusa Tenggara Timur sebanyak 

1.286.504 orang, sedangkan yang datang sejumlah 1.274.787 orang. Dari 

kumulatif keberangkatan dan kedatangan penumpang selama kurun waktu 

2010-2015 lebih dari 50 persen merupakan konstribusi dari Bandar udara 

Eltari.  

 
Tabel 4.   Jumlah Penumpang Pesawat Menurut Pelabuhan Udara di Provinsi Nusa 

Tenggara Timur, Tahun 2012-2015 
(orang) 

BANDAR UDARA 
BERANGKAT DATANG 

2012 2013 2014 2015 2012 2013 2014 2015 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

01. Tambolaka 38 836 57 227 63 507 66 964 38 097 59 240 59 701 64 048 

02. Umbu Mehang Kunda 30 954 42 443 49 766 55 974 34 187 43 115 48 331 56 881 

03. Terdamu 10 004 9 424 8 322 8 837 9 680 9 413 7 547 7 660 

04. A. A. Bere Talo 4 581 2 052 3 109 11 146 5 083 2 396 2 842 11 425 

05. Mali 27 149 32 937 29 044 33 401 26 874 31 281 28 120 34 150 

06. Wunopito 5 883 9 229 11 766 12 253 5 983 9 785 11 458 11 932 

07. Gewayantana 11 710 15 766 12 611 24 300 12 308 14 677 14 130 25 162 

08. Frans Seda 52 358 66 684 68 190 68 548 51 020 65 204 69 327 72 464 

09. H. Aroeboesman 58 526 73 613 77 467 77 046 58 434 74 059 77 816 74 066 

10. Tureleleo 28 425 15 774 13 808 23 735 16 037 16 638 12 488 22 863 

11. Frans Sales Lega 16 371 18 961 12 276 16 270 17 851 16 840 16 109 16 507 

12. Lekunik 1 506 1 932 2 532 12 653 1 427 2 149 2 355 12 349 

13. Komodo 69 915 89 154 117 692 120 437 73 214 94 733 108 303 112 851 

14. Eltari 617 205 663 121 668 019 754 940 640 835 693 762 627 463 752 429 

JUMLAH 973 423 1 098 317 1 137 909 1 286 504 991 030 1 133 292 1 085 990 1 274 787 
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Gambar 3. Jumlah Penumpang yang Berangkat dari Bandar Udara Eltari 
dan Bandar Udara Lainnya, Tahun 2011 – 2015 

(orang) 

 

 

Sebagaimana arus kunjungan pesawat yang juga melayani penerbangan antar 

provinsi, terdapat pula 3 (tiga) bandar udara pada level kabupaten dengan arus 

kunjungan penumpang yang relatif lebih tinggi jika dibandingkan dengan bandar 

udara lainnya di Nusa Tenggara Timur pada tahun 2015. Bandar udara tersebut 

secara berurutan adalah:Bandar Udara Frans Seda – Sikka (berangkat 68.548 

orang dan datang 72.464 orang dengan rata-rata konstribusi 5,51 persen terhadap 

kumulatif Nusa Tenggara Timur), Komodo – Manggarai Barat (berangkat 120.437 

orang dan datang 112.851 orang dengan rata-rata konstribusi 9,11 persen terhadap 

kumulatif Nusa Tenggara Timur), H. Hasan Aroebusman – Ende (berangkat 77.046 

orang dan datang 74.066 orang dengan rata-rata konstribusi 5,90 persen terhadap 

kumulatif Nusa Tenggara Timur). 
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Selain manfaat terkait dengan lapangan pekerjaan, terdapat sejumlah manfaat 

ekonomi makro dan mikro serta manfaat sosial yang terkait dengan jasa layanan 

udara. Manfaat tersebut meliputi: 

a. Peningkatan efisiensi usaha melalui ketersediaan koneksi yang lebih mudah 

(tepat waktu, sering, lebih cepat) antara Indonesia dan wilayah perdagangan 

utama, yang pada gilirannya menjadikan negara tersebut lokasi yang lebih 

menarik bagi investasi asing langsung. 

b. Penurunan biaya perjalanan keseluruhan (biaya perjalanan keseluruhan tidak 

hanya memperhitungkan harga tiket, tetapi juga berapa lama waktu perjalanan 

yang diperlukan, dan biaya-biaya terkait). 

c. Manfaat bagi pariwisata sebuah negara (inbound tourism), termasuk masa 

tinggal yang lebih lama, pembelanjaan yang meningkat, serta jumlah 

wisatawan yang lebih besar. 

d. Kemudahan untuk pulang mengunjungi keluarga dan kerabat (sebuah manfaat 

penting bagi buruh migran dan perantau yang menetap secara lebih 

permanen). 

3.  Menurut Bulan 

Jika dilihat kondisi arus kunjungan penumpang pesawat per bulan, mengikuti 

trend frekuensi kunjungan pesawat. Pada bulan-bulan dimana banyak terdapat 

hari libur jumlah penumpang yang datang maupun yang berangkat dari dan ke 

bandar-bandar udara di Provinsi Nusa Tenggara Timur mengalami 

peningkatan,sedang pada bulan-bulan dimana cuaca tidak mendukung aktivitas 

penerbangan, jumlah penumpang yang berangkat dan datang menurun. 
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Gambar 4. Jumlah Penumpang yang Berangkat Menurut Bulan  

di Provinsi Nusa Tenggara Timur, Tahun 2011 – 2015 
(orang) 

 

Jika melihat arus kunjungan penumpang per bulan pada tahun 2015, Jumlah penumpang 

yang berangkat dari bandar-bandar udara di Nusa Tenggara Timur berkisar antara 64.508 

orang (Februari) dan 137.405 (Desember). Sedangkan jumlah penumpang yang datang di 

seluruh bandar udara di Nusa Tenggara Timur pada tahun 2015 berkisar antara 63.884 

orang (Februari) dan 137.880 orang (Desember). Arus penumpang terbesar, baik datang 

maupun berangkat, pada bulan Desember disebabkan adanya hari raya Natal. 
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